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IMPLEMENTASI  MANAJEMEN TAHFIDZ AL-QUR’AN DI SMP ISLAM 
DEWAN DA’WAH ISLAMIYAH INDONESIA BEKASI TAHUN AJARAN 
2019/2020 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian adalah 1). Mengetahui implementasi manajemen 
tahfidz Al-Qur’an di Smp Islam Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia Bekasi Tahun 
ajaran 2019/2020. 2). Mengetahui faktor pendukung dan pengambat pada tahfidz 
Al-Qur’an Smp Islam Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia Tambun Bekasi tahun 
ajaran 2019/2020.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field Research) dengan 
metode deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Objek 
pada penelitian ini adalah Smp Islam Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia Tahun 
Ajaran 2019/2020. Data dikumpulkan dengan Obsevasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dengan alur Reduksi Data, Penyajian data dan yang 
terakhir penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi manajemen 
tahfidz Al-Qur’an di Smp Islam Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia melalui 
beberapa tahapan yakni a) Perencanaan tahfidz Al-Qur’an SMP Islam Dewan 
Da’wah Islamiyah Indonesia dilakukan dengan menyusun rencana untuk satu tahun 
kedepan, menentukan target/tujuan, mengevaluasi tahfidz Al-Qur’an tahun ajaran 
sebelumnya, lalu menyusun strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 
tersebut. b)  Pengorganisasian tahfidz Al-Qur’an SMP Islam Dewan Da’wah 
Islamiyah Indonesia yakni pembagian tugas/wewenang dan tanggung jawab sesuai 
dengan tugasnya masing-masing. Setiap individu yang terlibat langsung dengan 
tahfidz memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda namun saling berkaitan. 
Koordinator tahfidz dan guru pengampu tahfidz merupakan komponen yang terlibat 
langsung dalam tahfidz Al-Qur’an SMP Islam DDII. c)  Pelaksanaan tahfidz Al-
Qur’an SMP Islam Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia dilaksanakan pada pagi 
hari pukul 07:00-08:30 dan siang hari pukul 14:00-15:00. Metode yang digunakan 
adalah infirodi dan pada beberapa siswa/i digunakan pula metode talaqqi. d) 
Pengawasan tahfidz Al-Qur’an SMP Islam Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia 
dilakukan oleh koordinator tahfidz dengan mengumpulkan form evaluasi yang 
diberikan kepada guru pengampu setiap satu bulan, tiga bulan dan enam bulan 
untuk melihat perkembangan tahfidz siswa/i. Pengawasan dilakukan oleh guru 
pengampu melalui buku muta’baah.  
Faktor pendukung tahfidz Al-Qur’an di SMP Islam DDII adalah niat dan 
bakat yang dibarengi dengan kesungguhan yang mereka miliki serta dukungan 
motivasi dari orang lain. Faktor penghambat tahfidz Al-Qur’an SMP Islam DDII 
adalah kuatnya daya tarik tekhnologi saat ini dan kurang lancarnya siswa/i dalam 
membaca Al-Qur’an.  




The aims of this study are 1) to find out the implementation of tahfidz 
Qur’an management in SMP Islam Dewan Da’wah Bekasi for the 2019/2020 
academic year. 2) to identify the supporting and inhibiting factors on tahfidz Qur’an 
in  SMP Islam Dewan Da’wah Bekasi for the 2019/2020 academic year.  
This research is field research with the descriptive method and qualitative 
approach. The object of this study is SMP Islam Dewan Da’wah Tambun Bekasi. 
This study uses primary data collected by observation, interview, and 
documentation.  Thereafter the data is analysed by reduction, presentation, and 
conclusion. 
The results of this study indicate that the implementation of tahfidz Al-
Qur'an management at the Islamic Junior High School Dewan Da'wah Islamiyah 
Indonesia goes through several stages, namely a) Planning for tahfidz Al-Qur'an at 
the Islamic Junior High School Dewan Da'wah Islamiyah Indonesia is carried out 
by developing a plan for one next year, determine targets or goals, evaluate tahfidz 
Al-Qur'an in the previous academic year, then develop strategies that will be used 
to achieve these goals. b) Organizing tahfidz Al-Qur'an Islamic Junior High School 
of Dewan Da'wah Islamiyah Indonesia, namely the division of tasks, authorities and 
responsibilities according to their respective duties. Each individual who is directly 
involved with tahfidz has different but interrelated duties and responsibilities. 
Tahfidz coordinators and tahfidz teachers are components directly involved in 
tahfidz Al-Qur'an at DDII Islamic Junior High School. c) The implementation of 
tahfidz Al-Qur'an at the Islamic Junior High School of Dewan Da'wah Islamiyah 
Indonesia is carried out in the morning at 07:00-08:30 a.m and at 2:00-3:00 p.m. 
The method used is infirodi and some students also use the talaqqi method. d) 
Supervision of tahfidz Al-Qur'an at the Islamic Junior High School of Dewan 
Da'wah Islamiyah Indonesia is carried out by the tahfidz coordinator by collecting 
evaluation forms given to tutors every one month, three months and six months to 
see the progress of students' tahfidz. Supervision is carried out by supporting 
teachers through muta'baah books. 
The supporting factors of tahfidz Al-Qur'an at DDII Islamic Junior High 
School are the intentions and talents that are accompanied by the sincerity they 
have, and motivational support from others. The inhibiting factors for tahfidz Al-
Qur'an at DDII Islamic Junior High School are the strong attraction of current 
technology, and the lack of fluency in reading the Qur'an by students. 










Beberapa tahun belakangan ini televisi sering menayangkan program-
program tahfidz yang mengangkat berbagai kemahiran anak-anak dalam 
menghafal Al-Qur’an. Fenomena ini merupakan salah satu buah dari Musabaqah 
Hifdzil Qur’an (MHQ) yang pertama dilaksanakan pada tahun 1981. 
Sejak saat itu, berbagai lembaga pendidikan baik formal maupun 
nonformal berlomba-lomba untuk membuka program menghafal Al-Qur’an. 
Bahkan tidak sedikit pula lembaga yang menjadikan program tahfidz sebagai 
bagian dari strategi pemasaran untuk menarik minat para orang tua. Misalnya di 
SDI Al-Azhar Jakarta selatan, tahun 2018 menerapkan program tahfidz sebagai 
bagian dari program intrakulikuler setelah sebelumnya Al-Azhar hanya 
menjadikan tahfidz sebagai program ekstrakulikuler. 
Berbagai media sosial juga serentak mengangkat topik mengenai Al-
Qur’an. Baik keutamaan dalam menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an 
berarti mengimpun para malaikat dengan berjuta kebaikan untuk sampai kepada 
puncak kebahagiaan di dunia dan akhirat.1Menghafal Al-Qur’an meurupakan 
sarana untuk meneladani Nabi Saw, karena Rasulullah Saw merupakan suri 
tauladan yang baik. Allah berfirman,  
ۡۡلََّقدۡ  ۡرَُسولي ِۡفي يۡٱََكَنۡلَُكم  يَمنََۡكَنۡيَر ُجواّْۡۡللَّ َوةٌَۡحَسَنةٞۡل  س 
ُ
َۡٱأ َوۡ ٱوَّۡۡللَّ َۡٱَوَذَكَرۡۡٓأۡلخيرَۡٱمَۡۡل  ١٢َۡكثيرٗياّۡۡللَّ  
”Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21)  
Menghafal Al-Qur’an berarti meneladani Rasulullah Saw sebab beliau 
juga menghafal, membaca secara terus-menerus bahkan memperdengarkannya 
kepada malaikat Jibril As. Menghafal Al-Qur’an merupakan simbol syi’ar umat 
Islam serta merupakan duri di kerongkongan musuh-musuhnya. Di dalam hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari ‘Iyadh Al-Mujasyi’i 




disebutkan bahwasanya pada suatu hari Rasulullah Saw bersabda  di dalam 
khotbahnya:  
”… dan sesungguhnya Allah memandang kepada penduduk bumi, lalu 
membenci mereka semua baik bangsa Arab maupun ‘Ajam (selain Arab) kecuali 
yang tersisa dari ahli kitab (yang bersih dari syirik). Dia 
berfirman,’Sesungguhnya aku mengutusmu (Muhammad) untuk mengujimu dan 
denganmu Aku menguji (manusia), Aku menurunkan kepadamu kitab yang tidak 
tercuci oleh air, yang engkau baca dalam keadaan tidur dan terjaga” 
Dalam kondisi sudah telah di hafal Al-Qur’an tidak lagi membutuhkan 
lembaran kertas yang bisa terbasuh oleh air. Hal itulah yang membuat Al-Qur’an 
bisa saja di baca setiap saat dan setiap kondisi. Tetapi Allah mengkhususkan 
hamba-hamba-Nya yang di kehendaki untuk menghafal Al-Qur’an. 
Keutamaan membaca dan menghafal Al-Qur’an tidak hanya saat masih 
hidup, tetapi juga setelah meninggal. Jenazah penghafal Al-Qur’an dimuliakan. 
Pada saat perang uhud Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengumpulkan 
dua mayat penghafal dalam satu lahat. Kemudian beliau bertanya, “siapakah 
diantara keduanya yang lebih banyak menghafal Al-Qur’an?” Bila para 
shahabat menunjuk salah seseorang di antara keduanya, maka Rasulullah SAW 
mendahulukannya untuk dimasukkan ke liang lahat.” (HR. Bukhari) 
Menghafal Al-Qur’an berarti meneladani generasi terbaik (salafus 
saleh)dalam kitab ”Tadzkiratus saami’ wal mutakallim fi Adabil ‘Aalm wal 
Muta’allim” karya Ibnu Jama’ah, perkataannya tentang adab yang pertama: 
”Hendaknya memulai dengan kitabullah yang mulia; yaitu dengan 
menyempurnakan hafalan, serta bersungguh-sungguh dalam memahami 
tafsirannya dan segala ilmunya. Sebab ia adalah dasar bagi segala ilmu,induknya 
dan terpenting darinya”. 
Al-Qur’an memiliki beberapa keistimewaan diantaranya, membaca 
(tilawah), termenung (tadabbur), dan menghafal (tahfidz). Menghafal Al-Qur’an 
memang tidak membuat seseorang terkenal atau popular, tetapi menghafal Al-
Qur’an menjadikan hidup lebih baik dan berharga. 
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Al-Qur’an juga sangat diistimewakan  dan dijaga oleh Allah SWT. Firman 
Allah:  
َاۡۡ ۡل  رَۡٱإينَّاََۡن ُنۡنَزَّ يك   ٩ۡۡلََحَٰفيُظونَۡۡۥِإَونَّاَۡلُۡۡل 
“Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan Al-Qur’an 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (QS. Al-Hijr (51): 9). 
Penjagaan dan pemeliharannya berbeda dengan hadist. Hadist terjadi 
penyusunan dan pengubahan. Tidak ada satupun yang dapat mengganti Al-
Qur’an.2 Tidak ada satupun manusia yang dapat membuat satu surat dalam Al-
Qur’an walau dengan mengerahkan semua ahli bahasa dan sastra karena ia 
merupakan mukjizat Nabi Muhammad SAW.  
Dalam sebuah hadist disebutkan bahwa, “ Abu Musa Al-Asy’ari 
mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda: “perumpamaan seorang 
mukmin yang membaca Al-Qur’an seperti buah utrujah, rasanya enak dan 
baunya harum: dan perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca Al-
Qur’an seperti kurma, rasanya manis tapi tidak memiliki aroma: dan 
perumpaan seorang seorang munafik yang membaca Al-Qur’an seperti buah 
raihanah, baunya harum tapi rasanya pahit dan permisalan orang munafik yang 
tidak membaca Al-Qur’an sama seperti buah hanzalah, tidak memiliki aroma 
dan rasanya pahit”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT yang paling agung dan mulia. 
Al-Qur’an adalah kitab hidayah sebagai petunjuk dan panduan hidup manusia 
untuk meraih keselamatan dunia dan akhirat. Al-Qur’an mengandung seluruh 
ilmu pengetahuan yang memiliki manfaat besar bagi kehidupan manusia. 
Manfaat ini tidak mungkin di dapatkan manusia melalui sebuah proses yakni 
pendidikan.  
Pendidikan adalah sebuah pembelajaran pengetahuan, keterampilan 
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi yang lain melalui pengajaran, pelatihan dan keterampilan. Pendidikan 




Islam dianggab sebagai pendidikan yang membentuk karakter manusia sebagai 
insan kamil (manusia yang sempurna) karenanya agama Islam memiliki ajaran 
yang sangat sempurna yang termuat dalam Al-Qur’an untuk kehidupan dan 
kesejahteraan hidup di dunia.  
Mengenalkan Al-Qur’an sejak usia dini juga bermanfaat agar kecintaan 
anak terhadap Al-Qur’an tumbuh sejak kecil, memantapkan akidah dan 
meresap kedalam hati serta pikiran anak-anak. Menghafal Al-Qur’an sejak usia 
dini adalah waktu yang tepat. Hal ini sebagai suatu pengarahan dan 
meyakinkan anak-anak bahwa Allah SWT tuhan mereka dan Al-Qur’an adalah 
firman-Nya. 
Ibnu Katsir telah menyebutkan atsar yang berkaitan dengan keutamaan 
Al-Qur’an  tentang Ibnu Abbas yang telah mengatakan, “Rasulullah SAW 
wafat saat usiaku memasuki 10 tahun, dan aku telah hafal ayat-ayat muhkam. 
Bagitu pula dengan Imam Bukhari yang telah dikaruniai kemampuan 
menghafalkan hadist sejak masih dalam asuhan dewan penulis, ketika 
ditanyakan kepadanya “berapakah usiamu?” Bukhari menjawab “sepuluh 
tahun atau kurang dari itu.” 
Kedekatan dengan Al-Qur’an yang membuat generasi terdahulu 
memiliki peradaban yang sangat maju. Ibnu Katsir (w 774H) dalam tafsirnya 
mencatat, “Kenapa generasi terdahulu mampu menciptakan peradaban yang 
maju? Karena interaksi mereka dengan Al-Qur’an”.3Kondisi tersebut, 
mendorong sebagian madrasah dan sekolah untuk mendidik dan mengadakan 
kurikulum atau menambah program ekstrakulikuler maupun intrakulikuler 
dengan menghafal Al-Qur’an atau lebih dikenal dengan Tahfidz. Menjadikan 
Tahfidz Al-Qur’an program unggulan yang dapat menarik minat orang tua 
yang menginginkan anaknya menjadi seorang penghafal Al-Qur’an.  
Lahirnya sekolah dan madrasah dengan program tahfidz juga sebagai 
upaya mengembalikan generasi-generasi gemilang dimasa yang akan datang. 
Mempersiapkan anak untuk menciptakan peradaban yang maju baik dalam 




bidang ilmu pengetahuan Teknologi dan Agama. Sekolah menengah pertama 
Al- Islam Dewan Da’wah memiliki kurikulum yang salah satunya adalah 
tahfidz. Sekolah yang berada di pusdiklat dewan da’wah ini menggunakan 
kurikulum nasional dan memiliki beberapa program diniyah salah satunya 
adalah tahfidz. Sekolah menengah pertama Islam dewan da’wah Islamiyah 
Indonesia ini memiliki target hafalan enam juz. Setelah melihat dan 
berdasarkan latar belakang diatas penulis menyusun penelitian dalam bentuk 
tesis yang berjudul: “ Implementasi Manajemen Tahfidz Al-Qur’an di SMP 
Islam Dewan Da’wa Islamiyah Indonesia Tahun Ajaran 2019/2020”, rumusan 
masalah dari penelitian ini ada tiga yakni; (1) Bagaimana implementasi 
manajemen program tahfidz di sekolah menengah pertama Al-Islam Dewan 
Da’wah? (2) Apakah faktor pendukung dan penghambat program tahfidz pada 
Sekolah Menengah Pertama Al-Islam Dewan Da’wah?  
2.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengacu pada penelitian kualitatif, hadir sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau 
lisan dari individu atau kelompok yang diamati. Prof Sugiyono 
mengungkapkan bahwa “penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti kondisi suatu objek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah kunci,”Penelitian kualitatif adalah proses eksplorasi dan memahami 
makna perilaku individu dan kelompok,menggambarkan masalah sosial atau 
masalah kemanusiaan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
obsevasi, wawancara, serta dokumentasi. Untuk menguji validitas data pada 
penelitian penulis menggunakan credibilityy (Derajat kepercaayan) yakni 
dengan menjaga keajegan pengamatan dan pengecekan anggota.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Manajemen Tahfidz Al-Qur’an SMP Islam DDII  
3.1.1 Perencanaan  
Perencanaan tahfidz Al-Qur’an di SMP Islam Dewan Da’wah dimulai 
sejak kepala sekolah bersama dengan waka kurikulum menyusun program 
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tahfidz Al-Qur’an untuk satu tahun kedepan. Perencanaan tersebut di 
realisasikan dengan rapat tahunan yang di hadiri semua guru. Pada rapat 
perencanaan ini dibahas pula kendala-kendala yang terjadi pada tahun ajaran 
sebelumnya. Hal ini dilakukan agar target dan tujuan tahfidz Al-Qur’an 
tercapai.  Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan George R Terry pada 
bab II, mengungkapkan bahwa perencanaan adalah menetapkan apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Tahfidz Al-Qur’an SMP Islam DDII memiliki target atau tujuan yang 
telah di tetapkan. Tujuan umum tahfidz Al-Qur’an adalah siswa/i mampu 
menghafal minimal 6 (enam) juz sampai kelas IX. Juz yang harus di hafalkan 
oleh siswa/i adalah juz 30, 29, 28, 1, 2 dan 3. Selain itu, tahfidz Al-Qur’an SMP 
Islam DDII memiliki tujuan yakni membantu membentuk akhlak siswa/i 
karena Al-Qur’an berbanding lurus dengan akhlak para penuntut ilmu. Tahfiz 
Al-Qur’an SMP Islam DDII juga diharapkan mampu mengembalikan 
worldview siswa/i kepada worldview Islam.  
Pada bab II, George R Terry mengungkapkan bahwa pada tahap 
perencanaan ini mengandung tindakan berupa, menetapkan tujuan dan sasaran 
lalu memilih cara terbaik yang akan digunakan. Tahfidz Al-Qur’an SMP Islam 
DDII memilih cara terbaik atau strategi menghafal inforodi atau siswa/i 
menghafal secara pribadi lalu menyetorkan kepada guru pengampu. Salah satu 
upaya dalam memilih cara yang terbaik adalah memilih guru pengampu yang 
baik dan memiliki kompentensi yang sesuai dengan kriteria guru pengampu 
tahfidz yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah.  
3.1.2 Pengorganisasian  
Pengorganisasian sebuah proses yang mengatur pekerjaan dan membagi 
pekerjaan kepada anggota secara efektiv agar tujuan lembaga dapat tercapai 
dengan baik. Pembagian tugas program tahfidz di Smp Islam Dewan Da’wah 
Islamiyah Indonesia dibagi menjadi beberapa tugas sebagai berikut:  
1) Koordinator Tahfidz  
a) Memberikan pengarahan kepada pengampu mapel tahfidz. 
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b) Memberikan informasi/info yang berkaitan dengan meningkatkan 
pembelajaran tahfidz.  
c) Memetakan pembelajaran siswa/I disetiap kelas 
d) Merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun ajaran 
baru. 
e) Membuat dan mengumpulkan laporan pencapaian siswa/i setiap 
bulan, pertiga bulan, per enam bulan bahkan pertahun.  
f) Memberikan syahadah atau sertifikat pada setiap anak yang sudah 
menyelesaikan hafalan perjuz. 
g) Membuat kegiatan wisuda  bagi yang sudah mencapai target 
hafalan sekolah (6 juz, 9 juz, 12 juz, dst)   
h) Mengadakan evaluasi bagi pengampu dan juga siswa/i. 
2) Guru pengampu Tahfidz  
a) Mengontrol dan membimbing hafalan santri setiap hari. 
b) Mengevaluasi santri dalam segi bacaan dan hafalan.  
c) Melaporkan hasil belajar santri setiap bulan.  
d) Memberikan motivasi kepada siswa/i. 
Pembagian tugas pada program tahfidz di SMP Al-Islam Dewan 
Da’wah sama halnya dengan Nanang Fattah pada bab II, bahwa 
pengorganisasian mencakup pembagian komponen kegiatan yang butuhkan 
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Membagi tugas kepada seorang 
menejer untuk mengadakan pengelompokan. Dalam hal ini, kepala sekolah 
berkoordinasi dengan waka kurikulum untuk menentukan siapa yang tepat 
menjadi koordinator tahfidz, bersama koordinator tahfidz juga menentukan 
siapa yang akan menjadi guru pengampu, apa saja pekerjaan yang harus 
dilakukan. Tugas fungsi manejemen pengorganisasian akan melibatkan 
manusia sebagai sumber yang paling dibutuhkan karena mereka memiliki tugas 
yang saling berhubungan.   
3.1.3 Pelaksanaan  
Pelaksanaan disebut juga gerakan aksi atau langkah nyata apa yang 
sudah direncanakan dan apa yang sudah disusun pada proses pengorganisasian. 
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Pelaksanaan program tahfidz di SMP Islam Dewan Da’wah dilaksanakan pada 
pagi dan siang hari. Pada hari dimulai pukul 07:00 – 08:30, waktu ini biasanya 
digunakan siswa/siswi untuk menyetorkan hafalan baru. Siswa/i menghafal 
sendiri-sendiri lalu jika sudah hafal menghadap ke guru pengampu untuk 
menyetorkan hafalan. Pada siang hari, tahfidz dimulai pada pukul 14:00-15:00. 
Jam siang digunakan untuk memuroja’ah hafalan yang tadi disetorkan.  
Dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an SMP Islam membagi-
bagi dalam beberapa halaqah, dalam satu kelas biasanya terdapat dua halaqah 
ikhwan dan akhwat. Akan tetapi, untuk  kelas dengan jumlah murid mencapai 
lebih dari 20 maka akan dibagi menjadi tiga halaqah. Secara umum, metode 
yang digunakan adalah metode infirodi dalam hal ini siswa/i menghafal secara 
mandiri lalu disetorkan kepada guru pengampu.  
Selain itu, SMP Islam juga menggunakan metode talaqqi khusus untuk 
siswa/i yang belum lancar membaca Al-Qur’an dan belum lulus tahsin. Seperti 
yang dijelaskan pada bab II, talaqqi yaitu menyetorkan halafan kepada guru. 
Siswa/i berhadapan langsung dengan guru pengampu lalu guru membacakan 
ayat dan siswa/i memperhatikan gerak bibir agar mendapatkan makhorijul 
huruf dan tajwid yang benar. Tahap pertama dalam program tahfidz Al-Qur’an 
adalah tahsin atau membenarkan bacaan termasuk didalamnya adalah tajwid. 
Dalam pelaksanaan progam tahfidz, koordinator tahfidz juga melakukan 
kerjasama dengan guru mata pelajaran BTQ ( Baca Tulis Al-Qur’an ) untuk 
membantu memperbaiki kualitas bacaan siswa/i.  
Media yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz adalah Al-Qur;an 
dan buku mutaba’ah. Sebagai media pendukung, guru pengampu biasanya 
memperdengarkan murottal pada jam istirahat dengan menggunakan speaker. 
Selain membantu dalam hal muroja’ah, siswa/i yang belum hafal dapat 
mendengarkan terlebih dahulu. Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, 
mendengarkan Al-Qur’an menjadi salah satu faktor pendukung eksternal 
dalam menghafal Al-Qur’an. 
Pelaksanaan kegiatan tahfidz ini diserahkan langsung kepada masing-
masing guru pengampu. Teknis pelaksanaan progam tahfidz ini dikembalikan 
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lagi kepada guru pengampu, karenanya guru pengampu memiliki metode yang 
berbeda dalam melakukan halaqah. Menimbang siswa/i memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda, begitu pula dengan metode menghafal yang digunakan. 
Guru pengampu juga harus dapat memahami kondisi siswa/i yang ada dalam 
halaqah tersebut agar halaqah berjalan dengan kondusif dan target dapat 
tercapai dengan baik.  
Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan George R Terry dalam bab 
II, bahwa kegiatan pelaksanaan yakni mendorong dan membangkitkan semua 
pihak-pihak terkait untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam hal ini 
adalah koordinator tahfidz memberikan kuasa penuh kepada guru pengampu 
untuk mengelola dan bertanggung jawab atas halaqah yang dimiliki.  
3.1.4 Pengawasan ( Evaluasi )  
Pengawasan atau evaluasi sebuah usaha yang dilakukan untuk melihat 
apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
Pengawasan yang dilakukan oleh koordinator tahfidz adalah koordinator 
meminta guru pengampu melaporkan pencapaian siswa/i setiap satu bulan, tiga 
bulan, enam bulan, dan pertahun. mengevaluasi setiap hasil belajar yang telah 
dilaporkan lalu memberikan solusi setiap permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi baik dari siswa/i maupun dari guru pengampu.  
Setiap bulannya, guru pengampu diberikan form untuk evaluasi sebagai 
bentuk pengawasan yang dilakukan oleh kordinator tahfidz. Form tersebut 
berisikan kolom-kolom mengenai target dan akan dituliskan oleh guru 
pengampu. Dari form tersebut guru pengampu dapat melaporkan progres dan 
capaian siswaa/i. Pengawasan dilakukan melalui buku kontrol/mutaba’ah.  
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan George R Terry dalam bab 
II, tindakan pengawasan/evaluasi memiliki uruan pelaksanaan yakni buku 
muta’baah, dan memperbaiki setiap penyimpangan apabila ditemukan di 
lapangan. Pengawasan atau evaluasi yang paling penting adalah pengawasan 
yang dilakukan oleh guru setiap harinya. Guru pengampu melakukan 
pengawasan dengan melihat buku muta’bah siswa/i setiap harinya. Hasil dari 
pengawasan yang dilakukan oleh guru pengampu akan dilaporkan kepada 
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koordinator tahfidz untuk tindakan yang lebih lanjut. Misalnya, jika terjadi 
kasus yang tidak bisa di selesaikan oleh guru pengampu maka guru pengampu 
akan langsung melaporkan kepada koordinator tetapi ini jarang sekali ditemui.  
Guru pengampu melakukan dengan mengadakan rapat khusus yang 
dilakukan oleh guru-guru pengampu. Pada evaluasi ini, para guru 
menyampaikan kendala atau masalah yang sedang dihadapi lalu kemudian 
bersama-sama dalam mencari solusi dari setiap masalah. Apabila masalah 
tersebut tidak mendapatkan solusi, maka akan disampaikan kepada koordinator 
tahfidz. Hasil dari rapat tersebut akan di laporkan pada koordinator tahfidz.  
Pada bab II, dijelaskan bahwa pengawasan dapat disebut juga dengan 
tahap evaluasi, yakni kegiatan memeriksa, mengoreksi kegiatan yang sudah 
dilakukan agar tetap berjalan dengan baik dan tujuan dapat tercapai. Evaluasi 
tahfidz Al-Qur’an dilakukan dengan beberapa tahap. Yang pertama, 
Munaqosah juz (Juz’iyah) dilaksanakan saat siswa/i sudah menghatamkan juz 
tertentu dan akan melanjutkan pada juz selanjutnya. Yang kedua, evaluasi saat 
ujuan semester. Yang ketiga, munaqosah keseluruhan juz (6 juz) dengan satu 
waktu (satu kali duduk).Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan George R 
Terry pada bab II, Evaluasi yang dilakukan sebagai alat ukur untuk 
membandingkan pelaksanaan dengan standard atau tujuan yang dimiliki.  
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Tahfidz Al-Qur’an SMP Islam 
DDII 
3.2.1 Faktor Pendukung  
Faktor pendukung tahfidz Al-Qur’an di SMP Islam DDII adalah minat 
dan bakat yang dibarengi dengan kesungguhan dan keikhlasan siswa/i itu 
sendiri sehingga dalam pelaksanaannya siswa/i bersungguh-sungguh dalam 
menghafal dan muroja’ah. Sungguh-sungguh dalam menghafal Al-Qur’an 
dibuktikan dengan selalu fokus dan  mempersiapkan diri sebelum 
menghafal atau muroja’ah sebelum tahfidz Al-Qur’an dimulai.  
Pada bab II Ahmad Baduwailan menjelaskan bahwa niat yang ikhlas 
akan menjadi dorongan paling penting dalam mengahafal lalu beliau juga 
mengatakan bahwa tahfidz yang dilakukan secara bertahap adalah salah satu 
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faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an. Terkait dengan hal ini, 
mempersiapkan diri sebelum menghafal adalah melakukan tahfidz secara 
bertahap sedikit demi sedikit, sehingga pada waktunya menyetorkan hafalan 
kepada guru pengampu siswa/i sudah memiliki hafalan yang utuh dan 
sempurna.  
Faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an SMP Islam DDII 
adalah motivasi yang diberikan oleh guru dan orang-orang terdekat. 
Motivasi yang diberikan guru biasanya dalam bentu cerita-cerita umat 
terdahulu, pengetahuan tentang keutamaan-keutamaan menghafal dan 
motivasi agar segera diwisuda. Pada bab II, ‘Abul ‘Ala Al-Maududi 
mengungkapkan bahwa motivasi memili peranan penting adalah pendorong 
penghafal Al-Qur’an untuk meraih kesuksesan dan meraih apa yang 
diingkan. Adanya motivasi memberikan semangat para penghafal Al-
Qur’an. Selain itu, mendengarkan murottal Al-Qur’an atau bacaan Al-
Qur’an dengan menggunakan speaker pada jam istirahat merupakan faktor 
pendukung tahfidz Al-Qur’an SMP Islam DDII. Pada bab II Ahmad 
Baduwailan menungkapkan bahwa, mendengarkan Al-Qur’an dan 
menyimaknya merupakan sebab didatangkannya rahmat Allah. 
Mendegarkan Al-Qur’an akan memudahkan dalam menghafal kemudian 
3.2.2 Faktor Penghambat  
Faktor penghambat tahfidz Al-Qur’an SMP Islam DDII adalah 
kuatnya daya tarik tekhnologi sehingga siswa/i banyak melakukan kegiatan-
kegiatan tidak bermanfaat seperti bermain game, mendengarkan musik, atau 
sekedar bergelut dengan sosial media sehingga menghabiskan banyak waktu. 
Waktu yang seharusnya digunakan untuk menghafal atau muroja’ah habis 
begitu saja untuk melakukan hal-hal yang tidak berkaitan dengan tahfidz. Hal 
ini didukung oleh siswa/i tidak tinggal di sekolah. Hal ini menyulitkan pihak 
sekolah melakukan pengawasan diluar jam sekolah. 
Hal ini sesuai dengan apa yang telah dijelaskan ‘Abul A’la Al-
Maududi pada bab II yang mengutip sebuah perkataan Ibnu Munadi, 
“Sesungguhnya, menghafal memiliki beberapa sebab (yang membantu) 
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diantara, menjauhkan diri dari hal-hal yang tercela. Hal tersebut dapat 
terwujud apabila seseorang mencegah dirinya dari keburukan, menghadap 
Allah swt, dan pikirannya bersih dari ar-rain (sesuatu yang menutupi hati dari 
keburukan maksiat)”. 
Faktor penghambat yang lain adalah kurang lancarnya siswa/i dalam 
membaca Al-Qur’an. Hal ini tentu menyulitkan dirinya sendiri dalam 
menghafal dan menjadi penghambat dalam menghafal. Siswa/i yang tidak 
lancar membaca Al-Qur’an akan lebih lambat dalam mencapai target. Hal ini 
sesuai dengan apa yang disampaikan ‘Abul A’la dalam bab II, bahwa 
menurutnya bacaan bagus baik dari segi makhorijul huruf, kelancaran 
membaca ataupun tajwidnya akan mengalami kesulitan. Beliau juga 
mengatakan, penghafal Al-Qur’an hendaknya terlebih dahulu harus lancar 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sehingga memudahkan dalam 
menjalani proses dalam menghafal agar bacaan dan maknanya tidak salah.  
4 PENUTUP 
Berdasarkan uraian data penelitian yang telah peneliti lakukan 
menunjukkan bahwa Implementasi manajemen tahfidz Al-Qur’an di Smp 
Islam Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia melalui beberapa tahapan. 1) 
Perencanaan. Perencanaan tahfidz Al-Qur’an SMP Islam Dewan Da’wah 
Islamiyah Indonesia dilakukan dengan menyusun rencana untuk satu tahun 
kedepan, menentukan target/tujuan, mengevaluasi tahfidz Al-Qur’an tahun 
ajaran sebelumnya, lalu menyusun strategi yang akan digunakan untuk 
mencapai tujuan tersebut. 2) Pengorganisasian. Pengorganisasian tahfidz Al-
Qur’an SMP Islam Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia yakni pembagian 
tugas/wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
Setiap individu yang terlibat langsung dengan tahfidz memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang berbeda namun saling berkaitan. Koordinator tahfidz dan 
guru pengampu tahfidz merupakan komponen yang terlibat langsung dalam 
tahfidz Al-Qur’an SMP Islam DDII.  3) Pelaksanaan. Pelaksanaan tahfidz Al-
Qur’an SMP Islam Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia dilaksanakan pada 
pagi hari pukul 07:00-08:30 dan siang hari pukul 14:00-15:00. Waktu pagi 
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digunakan untuk mengahafal dan menyetorkan hafalan baru dan waktu siang 
digunakan untuk muroja’ah hafalan yang telah dihafalkan. Metode yang 
digunakan adalah infirodi dan pada beberapa siswa/i digunakan pula metode 
talaqqi. 4) Pengawasan Pengawasan tahfidz Al-Qur’an SMP Islam Dewan 
Da’wah Islamiyah Indonesia dilakukan oleh koordinator tahfidz dengan 
mengumpulkan form evaluasi yang diberikan kepada guru pengampu setiap 
satu bulan, tiga bulan dan enam bulan untuk melihat perkembangan tahfidz 
siswa/i. Rapat tahfidz dilakukan oleh guru pengampu setiap satu bulan dan 
hasil dari rapat tersebut akan dilaporkan kepada koordinator tahfidz. 
Pengawasan dilakukan oleh guru pengampu melalui buku muta’baah. Faktor 
pendukung tahfidz Al-Qur’an di SMP Islam DDII adalah niat dan bakat yang 
dibarengi dengan kesugguhan dari diri mereka sendiri. Faktor pendukung lain 
yakni motivasi yang diberikan oleh orang-orang lain. Faktor penghambat 
tahfidz Al-Qur’an SMP Islam DDII adalah kuatnya daya tarik tekhnologi 
sehinga siswa/i lebih banyak menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak 
berkaitan dengan tahfidz dan tentunya tidak bermanfaat. Selain itu, kurang 
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